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JAKARTA, Prolite – Sebuah video yang menampilkan seorang siswi di Bantar Gebang, Bekasi,
sedang menyampaikan curahan hati kepada Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah menjadi
viral di media sosial.

Dalam curhatannya, siswi tersebut mengungkapkan betapa banyak temannya yang tidak
dapat melanjutkan sekolah akibat polemik penerimaan peserta didik baru (PPDB).

Menurutnya, banyak dari mereka curiga bahwa ada pungutan dalam proses PPDB yang
membuat mereka tak bisa diterima di sekolah negeri.

Baca Juga:BMKG: Hujan Lebat dan Angin Kencang Masih Berpotensi Terjadi di Bandung
Beberapa Hari ke Depan

Dengan penuh semangat, Key, demikian nama siswi tersebut, kemudian mengundang Jokowi
untuk mengunjungi Bantar Gebang dan melihat sendiri kondisi anak-anak yang menghadapi
kesulitan dalam mengakses pendidikan.

https://prolitenews.com/starbucks-langgar-aturan-usai-pecat-pegawai/
https://id.wikipedia.org/wiki/Joko_Widodo
https://prolitenews.com/bmkg-hujan-lebat-dan-angin-kencang/
https://prolitenews.com/bmkg-hujan-lebat-dan-angin-kencang/
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cr. insiden24.com

Dalam video yang beredar, terlihat Key memegang foto Jokowi, sebagai simbol harapannya
agar permasalahan PPDB di daerahnya dapat diperhatikan dan diatasi dengan bijaksana.

Pada Selasa (25/7/2023), Stafsus Menteri Sekretaris Negara (Mensesneg) Faldo Maldini
menyatakan akan mengecek informasi terkait video viral yang telah disebutkan sebelumnya.

Baca Juga:Bapenda Beri Keringanan Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan P2

Dengan tanggapannya, “Saya coba cek ya,” Faldo menunjukkan komitmen untuk
memverifikasi kebenaran konten dalam video tersebut sebelum memberikan respons lebih

https://id.wikipedia.org/wiki/Faldo_Maldini
https://prolitenews.com/bapenda-beri-keringanan-pembayaran-pajak-bumi/
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lanjut terkait isu yang sedang berkembang.

Pemkot Buka Suara Terkait Curhatan Siswi Tersebut

cr. gobekasi

Pemerintah Kota (Pemkot) Bekasi melalui Dinas Pendidikan (Disdik) Kota Bekasi memberikan
tanggapan terhadap video viral yang menampilkan seorang anak perempuan yang
melaporkan sulitnya teman-teman seumurannya untuk melanjutkan sekolah ke jenjang SMP
di Bantar Gebang kepada Presiden Jokowi.

Kepala Disdik Kota Bekasi, Uu Saeful Mikdar, menganggap video tersebut sebagai bentuk
kepedulian dari siswa dan warga Kota Bekasi terhadap rekan-rekan mereka yang
menghadapi kesulitan tersebut. Dia menyatakan sangat mengapresiasi inisiatif siswi tersebut
dalam menyuarakan permasalahan ini.

http://disdik.bekasikota.go.id/berita/detail/uu-saeful-mikdar-sekretaris-dinas-pendidikan-kota-bekasi-raih-gelar-doktor-dari-unj
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Selain memberikan apresiasi, Pemkot Bekasi berharap agar seluruh lulusan SD di 12
kecamatan dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang SMP, baik itu di sekolah negeri maupun
sekolah swasta.

Dengan demikian, Pemerintah Kota Bekasi berkomitmen untuk menciptakan akses
pendidikan yang lebih baik dan merata bagi seluruh anak-anak di wilayahnya.

Data Jumlah Lulusan Siswa SD di Kecamatan Bantar
Gebang Kota Bekasi

kumparan

Kepala Dinas Pendidikan Kota Bekasi, Uu Saeful Mikdar, juga memberikan data yang
mengklarifikasi situasi terkait jumlah lulusan siswa dan siswi SD di Kecamatan Bantar
Gebang.
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Jumlah lulusan siswa dan siswi SD se-Kecamatan Bantar Gebang mencapai 1.638 anak
dengan persentase kelulusan 100 persen dari total 26 SD yang terdiri atas 17 SD negeri dan
9 SD swasta.

Sementara, daya tampung sekolah SD negeri hanya mencapai 1.083 siswa kelas 7 yang telah
diterima di SMPN 27, 31, 49, dan USB 59, serta siswa yang bersekolah di 7 SMP swasta yang
berada di Kecamatan Bantar Gebang.

Menanggapi data ini, Kepala Dinas Pendidikan Kota Bekasi, Uu Saeful Mikdar, menyatakan
bahwa kurang tepat apabila ada kesan bahwa ribuan siswa tamatan SD di Bantar Gebang
tidak bisa melanjutkan sekolah ke SMP.

Hal ini dikarenakan daya tampung SMP negeri yang terbatas. Untuk siswa yang tidak dapat
diterima di SMP negeri, mereka tetap bisa bersekolah di SMP swasta dengan bantuan dari
pemerintah.

Pemkot Bekasi Telah Menyiapkan 3 Program
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Cr. Karawang Bekasi Ekspres

Pemkot Bekasi memiliki tiga program yang dapat disalurkan untuk pembiayaan pendidikan di
sekolah swasta.

Program tersebut meliputi Bantuan Operasional Sekolah Pusat (BOSP) yang bersumber dari
dana APBN, Bantuan Operasional Sekolah Daerah (BOSDA) dari dana APBD Pemkot Bekasi,
dan Bantuan Siswa Miskin (BSM) dari APBD Pemkot Bekasi.

Dengan adanya program-program ini, diharapkan para siswa dapat tetap melanjutkan
pendidikan di sekolah swasta dan mendapatkan bantuan yang diperlukan untuk mengakses
pendidikan dengan lebih baik.

Komitmen Pemkot Bekasi dalam menyediakan berbagai program bantuan pendidikan untuk
siswa di sekolah swasta menjadi salah satu upaya untuk memastikan bahwa setiap anak di
Bantar Gebang memiliki kesempatan yang sama dalam meraih akses dan kualitas pendidikan
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yang layak.

Selain program bantuan dari Pemkot Bekasi, terdapat pula bantuan beasiswa yang diberikan
oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta kepada siswa SMPS (Sekolah Menengah Pertama
Swasta) di Bantar Gebang sebesar Rp 2,4 juta per siswa per tahun.

Beasiswa ini merupakan tambahan khusus untuk siswa kurang mampu di Bantar Gebang,
dan menjadi salah satu upaya Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam mendukung pendidikan
bagi siswa yang membutuhkan di wilayah tersebut.

Selanjutnya, rincian hak siswa di SMP swasta di Kota Bekasi adalah sebagai berikut:

Bantuan Operasional Sekolah Pusat (BOSP) dari APBN sebesar Rp 1.190.000 per tahun.1.
Bantuan Operasional Sekolah Daerah (BOSDA) dari APBD Pemkot Bekasi sebesar Rp2.
25.000 per siswa per bulan.
Bantuan Siswa Miskin (BSM) dari APBD Pemkot Bekasi sebesar Rp 150.000 per siswa3.
per bulan.

Dengan menggabungkan bantuan-bantuan tersebut, maka biaya sekolah di sekolah swasta
dapat mendapatkan subsidi sekitar Rp 275 ribu per bulan.

Selain itu, Pemkot Bekasi telah menjalankan kerja sama dengan 109 sekolah swasta untuk
dapat menampung siswa yang tidak diterima di sekolah negeri.

Dengan demikian, upaya Pemkot Bekasi untuk memberikan akses pendidikan yang lebih luas
bagi siswa di wilayahnya terus ditingkatkan melalui berbagai program dan bantuan yang
tersedia.

“Artinya jika digabung, biaya sekolah di swasta per bulan sudah dapat subsidi sekitar Rp 275
ribu per bulan. Dinas Pendidikan saat ini sudah kerja sama dengan 109 sekolah swasta untuk
dapat menampung siswa yang tidak lolos di sekolah negeri,” ujar Uu Saeful.
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Baca Selanjutnya
Fahry Septian Bakal Absen pada Pertandingan Asian Volleyball Championship 2023

https://prolitenews.com/fahry-septian-bakal-absen/

